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ANALISISMASALAH DAN RANCANGAN PROGRAM

I11.1. Analisis Sistem

Anadlisa perancangan kompresi file yang akan  dibangun
mengimplementasikan algoritma Deflate Zip, algoritma pengkompresian file
yang dapat memampatkan ukuran file sesual dengan jenis file yang telah
ditentukan. Proses yang dapat dilakukan pada sistem yang akan dirancang
mencakup kompres file dan dekompresi file, Desain dan implementasi rancangan
meliputi desain interface, gambaran proses sistem, implementasi desain, dan
semua yang diperlukan dalam aplikasi kompresi file yang akan dibangun.

File-file yang mempunyai berbagai jenis ekstensi digunakan sebagai objek
penelitian. Pengenal tipe file tertera pada nama file tersebut, umumnya yaitu tiga
huruf paling kanan setelah titik. Fungsinya adalah untuk mengetahui atau
membedakan jenis file. Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam kompresi
file dan mempermudah dalam pengujian kebenaran dan keakuratan aplikasi, maka
data yang digunakan diambil dari beberapa file yang ada dalam media
penyimpanan berdasarkan format dan besar kapasitas file. Sehingga dalam
aplikasi kompresi file ini mampu memapatkan file-file yang mempunyai tipe file

* html, *.txt, *.rtf, *.doc, *.bmp,*.jpg dan *.pdf.
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[11.1.1. Spesifikas Perangkat

Agar aplikas yang dihasilkan dapat berjalan dengan baik membutuhkan
beberapa perangkat pendukung, baik software dan hardware yang terdiri dari
1. Perangkat software yang digunakan sebagai pendukung dalam perancangan
adalah menggunakan Sistem Operas Windows XP, dan Microsoft Visual Basic

2008.

2. Perangkat hardware yang digunakan dalam perancangan adalah Pentium 4
(1.7 GHZ), Motherboard, Memory minimal 1 GB, Harddisk 250 GB, CDROM,

USB Port, Monitor 177, Keyboard, Mouse, Printer dan lain — lain.

[11.1.2. Spesifikas Hasil Aplikasi

Dalam perancangan aplikasi kompresi file yang akan dibangun target dari

hasil rancangan adalah sebagai berikut.

1 Pengkompresian file dapat dilakukan pada masing-masing tipe *.html, *.txt,
* rtf, *.doc, *.bmp,* .jpg dan *.pdf

2 Memperkecil ukuran file dari perbandingan dengan file adli sebelum
dikompresi.

3 Meakukan kegiatan kompresi dan dekompresi file tanpa merusak data dari file
adi sehingga aplikasi ini dapat berjalan dengan baik, dan file yang

didekompresi dapat dibuka sesuai fungsinya.



43

[11.1.3. Rasio Kompresi

Untuk mengetahui keberhasilan dari aplikas yang akan dihasilkan,
perhitungan rasio akan dilakukan, hal ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
jauh pengaruh proses kompresi terhadap data sebelum diproses. Rumus
penghitungan seperti berikut.

Rasio = ukuran terkompresi / ukuran asli x 100%
Ukuran asli adalah ukuran data sebelum dilakukan kompresi, ukuran
terkompresi adalah ukuran data setelah dilakukan kompresi. Rasio disgjikan
daam bentuk persentase, sehingga dapat diketahui berapa persen data hasil

kompres terhadap data adli.

[11.2. Strategi Pemecahan Masalah

Untuk membangun aplikas kompresi dan dekompresi file sesual
penggunaan. Beberapa strategi pemecahan masalah dalam perancangan adalah
sebagai berikut :

1 Rasio ukuran file hasil proses menjadi acuan bahwa proses kompresi berhasil.
Dengan memproses file asli dan mengkompresinya tanpa merusak struktur
dari file.

2 Proses kompres dibatasi pada beberapa file, karena struktur bangun dari
berbagai jenisfile berbeda.

3 Mengembalikan file yang telah dikompres ke bentuk semula sebagaimanafile
sebelum dikompresi. Sehingga pengguna dapat memanfaatkan kembali file

tersebut sebagai mana mestinya.



[11.3. Perancangan Sistem

Perancangan sistem menggambarkan sistem yang akan dibangun dan
sesuai dengan objek file dalam penelitian yang ditentukan dengan berbagai
ukuran. Hal ini bertujuan untuk mengetahui bagaimanakah pengaruh ukuran file

terhadap hasil kompresi yang dilakukan.

[11.3.1.Use case diagram

Diagram use case ini menggambarkan user (aktor) yang menggunakan

sistem dan perilaku user terhadap sistem, dapat pada gambar I11.1 berikut.

™~ _<<includes>

=~ ~
R ;
K n|:r:::lrfes| Lokas =<include== Froses
Hie Simpar Kompres!
< Hilih <<includes>
; Froses
User ”Eki';'l'fres' Dekompres|

<<include=>
/
/
/

Lokas
Simpar

Gambar 111.1. Use Case Diagram Kompresi dan dekompresi

Diagram use case diatas mengaaskan bagaimana aktifitas user atau
pengguna berinteraksi pada aplikasi yang dirancang. Pengguna dapat memilih aksi
yang akan dilakukan, kompresi atau dekompresi. Lalu menentukan file yang akan

diinput untuk diproses, dan menentukan dimanafile hasil proses disimpan.
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[11.3.2. Activity diagram

Activity diagram adalah teknik untuk mendiskusikan logika prosedural,
proses bisnis dan airan kerja dalam banyak kasus. Activity diagram banyak
mempunyai peran seperti halnya flowchart. Activity diagram bisa mendukung
perilaku pararel sedangkan flowchart tidak bisa. Berikut ini adalah activity

diagram aplikasi kompresi yang dirancang dapat dilihat pada gambar [11.2:

Activity Diagram Kompresi

User Aplikasi
Layar Utama ] ;{ Input File ]
A
[ Kompresi ]
Tidak
Ya
[ hasil k(;mpresi ]

Gambar 111.2. Activity Diagram Kompres




Activity Diagram Dekompr esi
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Gambar 111.3. Activity Diagram dekompresi

111.3.3. Sequence diagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah

skenario. Diagram ini menunjukkan sgjumlah contoh kompresi dan dekompresi

yang diletakkan diantara objek-objek ini di dalam use case diagram. Y ang dapat

dilihat pada gambar 111.4 berikut :
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Gambar 111.4. Sequance Diagram kompres dan dekompresi

Pengguna berinterakss melalui menu utama, dapat dilihat pada squence
diagram diatas, pengguna melakukan kompresi dan dekompresi file dan
menentukan file yang akan diproses dan sistem menyimpan hasil proses sesuai

lokasi penyimpanan yang ditentukan penggunan

I11.3.4. Flowchart

Flowchart merupakan gambar atau bagan yang memperlihatkan urutan
dan hubungan antar proses beserta pernyataannya. Gambaran ini dinyatakan
dengan simbol dan dengan demikian setigp simbol menggambarkan proses
tertentu. Pada gambar 111.5 dibawah ini merupakan flowchart dari pengaplikasian

algoritma deflate.
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Gambar 111.5. Flowchart Kompres
Pada gambar dibawah ini merupakan flowchart proses dekompresi file dari

aplikasi yang dirancang.
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Gambar 111.6. flowchart Dekompresi
Flowchart diatas merupakan aks terpisah dari kegiatan pengguna saat
menggunakan aplikasi, dari kompresi dan dekompresi. Pada gambar 111.7 dapat

dilihat flowchart dari interaksi pengguna terhadap proses sistem aplikasi yang

dirancang.
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Gambar 111.7. Flowchart Kompresi dan Dekompres File
Dari flowchart diatas menjelaskan, bagaimana pengguna berinteraksi
dengan aplikasi, pengguna dapat memilih menu about, menu help, dan menu exit.
Dalam proses kompresi dan dekompresi file pengguna menentukan file yang akan
diproses dan menentukan lokas output file hasil proses. Dan pengguna memilih

menu exit untuk keluar dari program.
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[11.4. Perancangan Interface

Aplikasi ini dibangun dengan desain User Interface form atau antar muka
yaiti form spalsh, dan form utama yang terdiri dari Interface proses kompresi dan

Berikut merupakan gambar dari Interface sistem yang dirancang.

[11.4.1. Form Splash Screen

Form splash adalah form yang tampil pertama kali saat program aplikasi

dijalankan, dapat dilihat pada gambar 111.8 berikut.

JUDUL
LOGO TUGAS
AKHIR
KAMPUS
| Progress Bar

Gambar 111.8. Form Splash Screen
Pada halaman form splash ini menampilkan kata pembuka sebelum masuk
kemenu utama dari aplikasi. Pada tampilan ini akan membuka form utama secara

otomatis.



I11.4.2. Form Utama
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Pada halaman form utama menampilkan menu untuk proses file, terdapat

beberapa menu yaitu menu bantuan, dan menu informasi, yang dapat dilihat pada

gambar 111.9 berikut.

Deflate Kompresi File

—1alrx

Fle | Bt |

File Asli: | XXXX | Browser
File Dismpan : | X0 | [ Browser )
Aksi : | XXXX ~—]

NERERRRERNANEER Progress Bar

_| Info Proses I

Informasi file kompresi dan dekompresi

Gambar [11.9. Form Utama
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[11.4.3. Form Help

Form help merupakan halaman yang berfungsi untuk memberikan
instruksi penggunaan aplikasi bagi pengguna, yang dapat dilihat pada gambar

[11.10 berikuit.

Help 101 x

Berisi Informasi Cara Menggunakan Program

Gambar 111.10. Form Help

[11.4.4. Form About

Form About merupakan halaman yang beriss mengena penulis dan
perguruan tinggi serta tujuan perancangan aplikasi, dapat dilihat pada gambar

[11.11 berikut.

About _1O1x

Berisi Informasi Penulis dan Perancangan Aplikasi

Gambar I11.11. Form About



